


  
  



ABSTRAK 
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Novel ini bercerita tentang seorang tokoh utama yang ingin menyatukan kedua huta 

(kampung) dengan cara melakukan mangalua (kawin lari). Pengarang juga menggambarkan 
bentuk kebudayaan suku Batak Toba antara lain bahasa, sistem kepercayaan, adat istiadat, sistem 
mata pencaharian, dan benda-benda peninggalan budaya suku Batak Toba. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini mendeskripsikan bentuk kebudayaan suku Batak Toba yang digambarkan dalam 
novel Mangalua karya Idris Pasaribu dari aspek tanggapan masyarakat pada umumnya, dari 
aspek cara orang bertindak, dan dari aspek artefak yang digunakan. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori antropologi sastra oleh James P. Spradley yang terdiri dari tiga unsur 
kebudayan yaitu dari yang dikatakan orang, dari cara orang bertindak, dan dari artefak yang 
digunakan.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Data 
diperoleh dengan cara membaca novel, mencari data, mencatat kutipan, dan menjelaskan seluruh 
data, kemudian dianalisis dengan cara: (1) mengklasifikasi, (2) menganalisis, (3) 
mendeskripsikan, (4) menyusun, dan (5) menyimpulkan hasil analisis.      

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) bentuk kebudayaan suku Batak Toba dalam 
novel Mangalua karya Idris Pasaribu dari aspek tanggapan masyarakat pada umumnya, antara 
lain bahasa dan sistem kepercayaan. Bahasa suku Batak Toba yang digambarkan dalam novel ini 
sangat banyak, salah satunya adalah mangalua artinya kawin lari. Sistem kepercayaan suku 
Batak Toba adalah Islam dan Kristen. Tetapi, ada juga yang masih menyembah Ompu Mulajadi 
na Bolon artinya ruh nenek moyang. (2) bentuk kebudayaan suku Batak Toba dalam novel 
Mangalua karya Idris Pasaribu dari aspek cara orang bertindak, antara lain adat istiadat dan 
sistem mata pencaharian. Adat istiadat suku Batak Toba antara lain manuruk-nuruk (permintaan 
maaf),penyerahan tuhor (mahar), pasu-pasu raja (pemberkatan sekaligus akad nikah), paulek 
une dan maningkir tangga (kunjungan keluarga mempelai wanita dan kunjungan balasan dari 
keluarga laki-laki). Sistem mata pencaharian suku Batak Toba yang digambarkan dalam novel 
ini yaitu bertani dan berdagang. (3) bentuk kebudayaan suku Batak Toba dalam novel Mangalua 
karya Idris Pasaribu dari aspek artefak yang digunakan, antara lain bolon (rumah adat suku Batak 
Toba), pisau halasan, patung pangulubalang, dan guri-guri (tempat penyimpanan obat-obatan). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa novel Mangalua karya Idris Pasaribu menyajikan 
bentuk kebudayaan suku Batak Toba. 
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